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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, terdapat

beberapa kesimpulan yang diambil sebagai berikut :

1.

2.

3.

Model dengani Kriteria terbaik “berdasarkan/ nilai terbesar dari
analisa data dan penggabungan grafik, terutama pada grafik
beban pada drift ratio 4%, yang selanjutnya digunakan untuk
analisa pelat shear wall dengan ketebalan 1,5 mm dan 2,5 mm
adalah model selang-seling dengan variasi jumlah lubang.

variasi konfigurasi lubang dan ketebalan yang berbeda dapat
mempengaruhi Kinerja struktur pelat shear wall. Ini terlihat dari
nilai kekakuan pada ke empat model dengan ketebalan pelat 2
mm vyaitu berkisar dari 17,52 KN/mm — 182,32 kN/mm lebih
besar dari kekakuan pada ke empat model dengan ketebalan pelat
1 mm yaitu berkisar dari 7,10 kN/mm — 79,52 kN/mm pada
setiap variasi konfigurasi lubang seiring dengan peningkatan
persentase pengurangan luas.

Variasi ketebalan pada pelat shear wall mempengaruhi nilai
beban pada drift ratio 4% jyang, mampu- ditahan oleh pelat itu
sendiri;-semakin-tebal pelat shear wall maka:semakin-besar nilai
beban pada drift ratio 4% yang didapat seiring dengan
peningkatan persentase luas pada pelat shear wall. Persentase
peningkatan beban pada drift ratio 4% dengan keteban 1 mm,
1,5 mm, 2 mm, 2,5 mm dimulai dari 37% sampai 79,24%.

Model selang-seling dengan variasi jumlah lubang dapat

mempengaruhi kinerja struktur pelat shear wall terutama pada
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nilai kekauan pada setiap variasi ketebalan mengalami penurunan
seiring dengan peningkatan persentase luas pada pelat shear wall
yang berkisar dari 40,67% - 45,33%. Semakin besar persentase
luas, maka semakin kecil nilai kekakuan pada pelat shear wall.

5. Tegangan leleh berawal dari dua sisi diagonal tarik yang muncul
pada pelat shear wall,-kemudian-menyebar ke seluruh bagian

pelat shear walll v &

5.2 Saran
Berikut ini terdapat beberapa saran untuk penelitian

selanjutnya :

1. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan variasi
pembebanan selain pembebanan statik monotonik agar dapat
mengetahui pengaruh; pembebanan tersebut terhadap kinerja
struktur pelat shear wall.

2. Pada penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan variasi
perforasi sehingga dapat mengetahui pengaruh variasi perforasi

tersebut terhadap kinerja struktur pelat shear wall.
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